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ABSTRAK 

Nur Anisa (2023) : PENGARUH HARGA SAWIT TERHADAP 

PEDAPATAN PETANI SAWIT DI DESA KOTA 

BANGUN KEC TAPUNG HILIR KAB KAMPAR 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh harga sawit yang terus mengalami 

fluktuasi sehingga berpengaruh terhadap pendapatan petani di desa Kota Bangun 

Kab Kampar. Fenomena yang ada di lapangan, petani sawit di desa Kota Bangun 

saat ini adalah tingkat pendapatan petani yang menurun yang di sebabkan karena 

harga sawit yang sedang naik turun atau tidak menentu. Adapun yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah, Apakah Harga sawit berpengaruh 

signifikan tehadap pendapatan petani di desa Kota Bangun Kec Tapung Hilir Kab 

Kampar, dan bagaimana tinjauan ekonomi syariah  terhadap penetapan harga di 

desa Kota Bangun Kec Tapung Hilir Kab Kampar. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kuantitatif, lokasi penelitian berada di desa Kota Bangun Kec. Tapung 

Hilir Kab Kampar,  sumber data primer wawancara dan sekunder yang relevan 

dengan penelitian. Dengan jumlah sampel  sebanyak 80 orang petani sawit. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, Wawancara 

Kuesioner, Dokumentsi. Adapun analisis data melalui anlisis kuantitatif regresi 

sederhana dan uji t. 

Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai 

berikut Y= 16,860+0,756 X artinya variabel harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan. Dilihat dengan uji t dari nilai t hitung (13,703) > t 

tabel (1,991) atau signifikansi (0,00<0= 0,05 yang artinya harga sawit (X) 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani (Y). Untuk uji determinasi 

(R
2)

 menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,707 yang artinya berpengaruh variabel harga 

dengan variabel pendapatan adalah sebesar 70,7% dan sisanya 29,3% di pengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. Pada koefisien korelasi diketahui (r) 

sebesar 0,841 yang artinya korelasi antara variabel harga dengan variabel 

pendapatan memiliki hubungan yang sangat kuat.  Dari tinjauan ekonomi syariah 

terhadap penetapan harga di desa Kota Bangun yang dikemukakan Yusuf 

Qardhawi yang sesuai dengan ekonomi syariah hanya prinsip kerelaan , tetapi 

dalam prinsip kejujuran dan keterbukaan/keadilan  tidak sesuai dengan ekonomi 

syariah. 

Kata Kunci : Harga  Sawit, Pendapatan Petani  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang  

 

Indonesia adalah negara agraris, yang 40% mata pencaharian mayoritas 

penduduknya bertani.Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian 

besar atau mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian selain itu 

Indonesia juga dilewati barisan pegunungan yang subur. Suburnya lahan 

pertanian di Indonesia dikarenakan letak negara Indonesia berada di daerah 

yang beriklim tropis membuat proses pelapukan batuan yang terjadi di 

Indonesia terjadi secara sempurna yang membuat tanah menjadi subur. 

Di negara agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi 

penting baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan 

pokok masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk 

yang berarti bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat. Selain itu 

ada peran tambahan dari sektor pertanian yaitu peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang sebagian besar sekarang berada di bawah garis kemiskinan.
1
 

Indonesia merupakan negara pertanian yang artinya pertanian 

memegang peranan yang sangat penting dari keseluruhan perekonomian 

nasional, hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja 

pada sektor pertanian.Pertanian merupakan basis perekonomian Indonesia. 

Peran sektor pertanian di samping sebagai sumber penghasil devisa negara 

                                                           
1
Qurotu Ayun dkk, “Perkembangan Konversi Lahan Pertanian di Bagian Negara 

Agraris”. Jurnal  Ilmu Pertanian Tropika dan Subtropika, vol.5 no.2,  (2020), hlm 38-44. 
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yang besar, juga merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia, dan bila dilihat dari jumlah orang yang bekerja, maka sektor 

pertanian paling banyak menyerap tenaga kerja. 

Menurut Tambunan dalam Syaifullah, setidaknya ada beberapa faktor 

yang bisa diungkapkan bahwa sektor pertanian menjadi penting dalam proses 

pembangunan, yaitu sektor pertanian menghasilkan produk-produk yang 

diperlukan sebagai input sektor lain, terutama sektor industri, seperti industri 

tekstil, industri makanan dan industri minuman, sebagai negara agraris maka 

sektor pertanian menjadi sektor yang sangat kuat dalam perekonomian pada 

tahap awal proses pembangunan.
2
 

Perkembangan  sektor  pertanian  merupakan  bagian  integral  dari  

pembangunan  nasional dimana perkembangan  pertanian  memiliki  makna  

sektoral  dalam  meletakkan  dasar  yang  kokoh  bagi  perekonomian bangsa.  

Untuk  mempertahankan  serta  meningkatkan  perkembangan  sektor  

pertanian  tentunya  tidak  terlepas dari  peranan  perkembangan  subsektor  

perkebunan. 

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor pertanian yang 

ditunjukkan untuk meningkatkan produksi ekspor non-migas serta untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama untuk keperluan industri. 

Mengingat penting nya sub sektor perkebunan, telah dikeluarkan berbagai 

                                                           
2
Sayifullah dan Emmalian, “Pengaruh Tenaga Kerja Sektor Pertanian Dan Pengeluaran 

Pemerintah Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Bruto Sektor Pertanian Di 

Indonesia”. Jurnal ekonomi-qu, vol 8 no 1,(April  2018) hlm.  66. 
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kebijaksanaan dan kegiatan untuk meningkatkan hasil dan mutu produksi, baik 

perkebunan rakyat, perkebunan negara maupun perkebunan swasta.
3
 

Multifungsi perkebunan di Indonesia juga dicakup dalam Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 (telah diubah menjadi UndangUndang 

No. 39/2014) bahwa perkebunan mempunyai tiga fungsi, yaitu: 

1) fungsi ekonomi (peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat serta 

penguatan struktur ekonomi wilayah dan nasional) 

2) fungsi ekologi (peningkatan konservasi tanah dan air, penyerapan karbon, 

penyedia oksigen, dan penyangga kawasan lindung; serta  

3) fungsi sosial-budaya (sebagai perekat dan pemersatu bangsa). 

Gambar I.1 

 

Gambar 1.1 Luas tanaman Perkebunan Besar 

Sumber: Badan pusat statistik 

                                                           
3
 Anggresia Helfrida Tobing, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga 

Tandan Buah Segar Kelapa Sawitdi Propinsi Sumatera Selatan", Skripsi: Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, 2006. 
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Badan pusat statistik mencatat, perkebunan di Indonesia didominasi 

oleh tanaman kelapa sawit pada 2020. Jumlahnya mencapa 8,9 juta hektare, 

naik hamper 300 ribu hektare disbanding tahun sebelumnya yang sebesar 8,6 

juta hektare. 

Dari pernyataan di atas, perkebunan kelapa sawit (industri hilirnya) 

merupakan bentuk dan cara pemanfaatan serta pelestarian multifungsi yang 

melekat pada perkebunan kelapa sawit tersebut secara lintas generasi. Melalui 

pembudidayaan tanaman kelapa sawit (perkebunan kelapa sawit), fungsi 

ekonomi, fungsi sosial, dan fungsi ekologis tersebut tidak hanya dinikmati oleh 

generasi sekarang, tetapi juga oleh generasi yang akan datang.
4
 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi yang paling banyak 

diminati oleh para usaha perkebunan di seluruh dunia.Hal tersebut ditunjukkan 

dengan adanya tren peningkatan pembukaan lahan kelapa sawit dikarenakan 

permintaan masyarakat yang terus meningkat.Kelapa sawit salah satu jenis 

tanaman yang keras dan memiliki potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan sebagai lahan bisnis.Bahkan saat ini komoditasnya yang paling 

dicari di dunia dan diproduksi terbesar di Indonesia.
5
 

Kelapa sawit termasuk produk yang banyak diminati oleh investor 

karena nilai ekonominya yang cukup tinggi.Para investor menginvestasikan 

modalnya untuk membangun perkebunan dan pabrik pengolaan kelapa sawit. 

                                                           
4
Jan Horas V. Purba dan Tungkot Sipayung, “Perkebunan kelapa sawit  Indonesia dalam 

persfektif pembangunan berkelanjutan”. Masyarakat Indonesia, vol 43 no 1, (Juni 2018), hlm 82 

5
 M.Andhika Yudistira, “Inkonsistensi Perusahaan Industri Komoditas Minyak Kelapa 

Sawit terhadap Aturan Roundtable On Sustainable Palm Oil (RSPO) Studi kasus : Pelanggaran 

Kejahatan Lingkungan pada Tahun 2014-2016 oleh Perusahaan Malaysia dan Indonesia Sebagai 

Anggota RSPO”.  Journal of International Relations, vol.4 no. 4,  (2018), hlm 784-785 
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Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang unggulan dan 

utama Indonesia. Tanaman yang produk utama nya terdiri dari minyak sawit 

(CPO), an minyak inti sawit (KPO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi menjadi 

ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa Negara yang 

terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat ini 

kelapa sawit telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik 

pengelolaan kelapa sawit menjadi minyak dan produk turunannya 
6
 

Di awal tahun 2015 pasca melemahya nilai tukar rupiah terhadap dolar 

Amerika serikat dan terjadinya krisis di beberapa negara di dunia harga Crude 

Palm Oil (CPO) mengalami penurunan yang signifikan yaitu dari kisaran harga 

mencapai Rp.1500/kg hingga menyentuh harga Rp.400/kg yang didapatkan 

petani. Ini diakibatkan dari penurunan pemintaan terhadap CPO di pasar 

global.Karena Indonesia adalah negara agraris jadi dimana sebagian besar 

penduduknya hidup dari hasil bercocok tanam atau bertani, sehingga pertanian 

merupakan sektor yang memegang peranan penting dalam kesejahteraan 

kehidupan penduduknya. 

Dalam hal ini kegiatan pertanian akan bergantung pada keadaan pasar 

global. Jika keadaan pasar tidak stabil maka akan terjadi fluktuasi harga yang 

berdampak pada pendapatan, dan tingkat kesejahteraan petani. 

Harga menurut Kotler dan Amstrong dalam Slamet Heri harga adalah 

sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari 

                                                           
6
Yan Fauzi dkk, “Kelapa Sawit”, edisi 1. (Depok:Penebar swadaya, 2012),  
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nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki 

atau menggunakan suatu produk atau jasa.
7
 

Harga dan Permintaan memiliki hubungan positif dengan Pendapatan, 

dimana semakin tinggi  harga  dan permintaan  maka  pendapatan  perusahaan  

akan  semakin  meningkat,  namun harga  dan  permintaan  memiliki  hubungan  

negatif  dimana  semakin  tinggi  harga  maka permintaan  akan  menurun yang 

juga akan berpengaruh terhadap pendapatan.
8
 

Menurut Nur laila hanum dalam Syahisti pendapatan adalah suatu 

penerimaan bagi seseorang atau kelompok dari sumbangan baik tenaga dan 

pikiran yang dicurahkan sehingga akan memperoleh balas jasa. Pendapatan 

menunjukkan seluruh uang atau hasil material lainnya yang dicapai 

penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima seseorang atau rumah tangga 

selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi.
9
 

Sektor pertanian atau perkebunan merupakan jawaban dari masalah 

pengangguran dan kemiskinan.Dengan mengoptimalkan lahan pertanian 

dengan usaha tani yang tepat diharapkan petani dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup petani. Petani karet dalam melakukan usaha taninya, 

tentunya mengharapkan bahwa setiap modal yang dikeluarkan akan 

                                                           
7
 Slamet Heri Winarno, “Faktor-Faktor Penentu Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

terhadap Loyalitas Pelanggan Indosat IM3 OOREDOO”, Jurnal ekonomi dan ekonomi syriah, 

Vol. 1 No. 2 (Juni 2018), 2  

8
Muhammad Fadly Ramadhan, “Hubungan Permintaan dan Harga Dalam Penentuan 

Pendapatan Usaha”, jurnal manajemen pendidikan dan ilmu sosial, Vol. 1 No. 1  (Januari 2020), 

67 

9
 Syahisti Kholida. “Pengaruh Pendapatan Konsumen, Harga, dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Pembelian Perumahan Satria Residence Kabupaten Tulungagung”, Skripsi: IAIN 

Tulungagung, 2021. 
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menghasilkan keuntungan (pendapatan) yang tinggi. Petani perlu menghitung 

untung atau rugi dengan membuat analisis secara ekonomi. 

Perkebunan Provinsi Riau menurut jenis tanaman, pekebunan sawit 

mendominasi dari semua tanaman perkebunanan yaitu dengan luas lahan pada 

tahun 2010 hingga 2.103.175 Ha , diikuti kelapa dengan luas lahan 525.785 

Ha, karet 499.490 Ha dan sagu dengan luas lahan 18.146 Ha, sedangkan jenis 

tanaman perkebunan yang paling sedikit yaitu kemiri dengan luas lahan 2 Ha 

saja (Riau Dalam Angka 2011:216-217). Dari komoditi perkebunan yang 

diatas, sawit merupakan komoditi primadona yang diharapkan mampu 

menyerap banyak tenaga kerja dan juga dapat membantu pendapatan 

masyarakat.
10

 

Di dalam provinsi Riau tepatnya di kabupaten Kampar desa Kota 

Bangun.Penduduknya memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan bekerja 

sebagai petani kelapa sawit.Di antaranya ada sebagian petani yang memiliki 

kebun sendiri, namun ada juga yang tidak memikiki kebun sawit sendiri. 

Mereka yang memiliki kebun sawit sendiri dengan cara menjadikan pekerjaan 

mereka sebagai petani sawit ini merupakan pekerjaan utama dan sampingan. 

Petani sawit yang menjadikan pekerjaan utama, biasanya mereka tidak 

memiliki pekerjaan tetap dan hanya mempunyai kebun sawit sendiri.Namun 

bagi petani sawit yang mempunyai pekerjaan tetap, biasanya mereka 

menjadikannya sebagai pekerjaan sampingan untuk menghasilkan uang dari 

luar pekerjaan tetapnya. 
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Selain petani kelapa sawit terdapat petani cabai dan sayuran, dilihat dari 

banyak nya jumlah petani kelapa sawit dibandingkan petani lainnya maka saya 

tertarik mengambil judul ini dikarenakan banyaknya responden petani kelapa 

sawit seperti tabel di bawah ini: 

Bisa di lihat dari tabel daftar harga TBS (tandan buah segar) di bawah 

ini yang menunjukkan harga sawit tidak selalu tinggi atau naik.  

Tabel I.1 

Daftar Harga TBS Tahun 2019-2021  (ribu/kg) 

 

No Bulan Tahap  Tahun  

 2019 2020 2021 

1 Januari V 1,193.95 1,745.62 1,976.76 

VI 1,199.78 1,753.01 12,046.51 

2 Februari V 1,369.10 1,940.17 1,938.77 

VI 1,375.09 1,994.95 1,984.93 

3 Maret V 1,486.00 1,817.14 2,030.77 

VI 1,492.11 1,896.83 2,079.44 

4 April V 1,451.43 1,548.40 2,088.19 

VI 1,457.49 1,616.74 2,13.39 

5 Mei V 1,425.95 1,570.66 2,240.90 

VI 1,431.93 1,639.61 2,295.30 

6 Juni V 1,380.12 1,454.64 2,239.58 

VI 1,385.92 1,518.37 2,293.98 

7 Juli V 1,316,84 1,338.86 1,991.63 

VI 1,322.36 1,397.42 2,040.06 

8 Agustus V 1,286.30 1,444.55 2,373.22 

VI 1,291.70 1,507.90 2,432.63 

9 September V 1,289.05 1,668.12 2,471.56 

VI 1,294.48 1,741.94 2,533.50 

10 Oktober V 1,419.58 1,825.23 2,258.92 

VI 1,425.56 1,906.26 2,632.94 

11 November V 1,355.01 1,847.27 2,952.96 

VI 1,360.7 1,929.46 3,023.82 

12 Desember V 1,493.81 1,600.27 3,046.29 

VI 1,500.17 1,671.15 3,117.96 

 V 1,372.26 1,650.08 2,326.63 

VI 1,378.11 1,714.47 2,384.95 

Sumber: KUD desa Kota Bangun 2021 
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Di lihat dari tabel di atas harga tbs tahun 2019 mengalami penurunan 

bisa di lihat bulan april dan September , mengalami penurunan dari harga yang 

semula 1,451.43 menjadi 1,289.05. jika di lihat pertahun nya memang harga tbs 

mengalami peningkatan tapi jika di lihat dari perbulan nya harga tbs 

mengalami naik dan turun setiap bulannya. Yang dimaksud tahap V dan VI 

adalah umur tanaman sawit atau usia sawit. 
11

 

Permasalahan yang dihadapi petani sawit di desa Kota Bangun saat ini 

adalah tingkat pendapatan petani yang menurun yang di sebabkan karena harga 

sawit yang sedang naik turun atau tidak menentu. 

Kondisi ini tentunya akan mempengaruhi tingkat pendapatan dari usaha 

tani sawit tersebut. Ketika harga sawit naik maka tingkat pendapatan penduduk 

di sana juka akan naik dan banyak, tapi justru sebaliknya bila harga sawit turun 

maka tingkat pendapatan penduduk di sana juga akan menurun drastis dari 

sebelumnya. 

Harga kelapa sawit, dan pendapatan petani merupakan suatu variabel 

yang saling keterkaitan satu sama lain. Dapat dibuktikan ketika harga kelapa 

sawit turun maka beban pengeluaran petani untuk pemeliharaan tanaman 

kelapa sawit mereka akan semakin berat. Menurut hasil pengamatan yang telah 

penulis lakukan di kalangan peduduk Desa Kota Bangun, mereka mengakui 

bahwa ketika harga kelapa sawit turun maka pendapatan mereka juga akan 

turun, karena dengan jumlah produktivitas yang sama tetapi harga kelapa sawit 

turun maka otomatis pendapatan mereka juga akan turun. 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas mendorong penulis berkeinginan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga Kelapa Sawit 

terhadap Pendapatan Petani sawit Di Desa Kota Bangun Kec Tapung 

Hilir Kampar Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini membutuhkan ruang lingkup ataupun batasan masalah 

agar lebih terarah dan mempermudah proses penelitian, maka batasan 

masalahnya berada pada terdapat pengaruh yang signifikan antara harga sawit 

terhadap pendapatan petani sawit dan tinjauan ekonomi syariah terhadap 

penetapan harga di desa Kota Bangun Kec Tapung Hilir Kab Kampar. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara harga sawit terhadap 

pendapatan petani di desa Kota Bangun? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terkait penetapan harga di Desa Kota 

Bangun Kec Tapung Hilir Kab Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) untuk mengetahui Pengaruh yang signifikan antara Harga Sawit 

Terhadap Pendapatan petani di Desa Kota Bangun. 

b) Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terkait penetapan harga 

di Desa Kota Bangun Kec Tapung Hilir Kab Kampar. 
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2. Manfaat Penelitian 

1) Secara Teoritis 

a) Diharapkan menambah khasanah ilmiah dan memberikan 

kontrubusi terhadap perkembangan ekonomi islam terutama dalam 

penetapan harga secara Syari’ah. 

b) Diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi  

2) Secara Praktis 

Diharapkan menjadi bahan masukan bagi para peneliti yang akan 

meneliti masalah yang sama tetapi membahas lebih dalam. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini nantinya, penulis akan membagi menjadi lima Bab 

bahasan, dimana masing-masing Bab dibagi lagi menjadi sub-sub dengan 

uraian sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematikan penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan berbagai teori, konsep dan definisi konsep. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini merupakan bab yang menjelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, informan penelitian, dan 

metode analisis. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 



12 

 

 

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 

tentang pengaruh harga sawit terhadap pendapatan petani di desa Kota Bangun 

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari bab-

bab sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Harga 

1) Harga 

 Harga bertujuan untuk mencapai memperoleh keuntungan, 

penetapan harga sangatlah berpengaruh pada penetapan posisi produknya 

yang berdasarkan kualitas. Menurut Basu Swastha dalam Riyono “Harga 

merupakan sejumlah uang yang harus di bayar oleh konsumen atau 

pembeli untuk mendapatkan produk yang ditawarkan oleh penjual. 

Penetapan harga jual harus disesuaikan dengan daya beli konsumen yang 

dituju dan dengan mempertimbangkan faktor biaya, laba, pesaing, dan 

perubahan keinginan pasar”.
12

 

Menurut Kotler dalam Zelin “harga adalah sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang ditukar 

konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan 

produk atau jasa tersebut”.
13

 

Harga merupakan satu-satunya unsur dalam bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan sedangkan unsur yang lainnya, hanya 
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 Riyono dan Gigih Erlik Budiharja, “Pengaruh Kualitas Produk,  Harga, Promosi Dan 

Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk Aqua”, Jurnal STIE Semarang, Vol 8 No 2 

(Juni 2016) 2252-826 
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Ttvri Jakarta” Scientific Journal Of Reflection Vol 6. No 13 (Januari 2023). h.3 
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merupakan unsur biaya saja. Harga mempengaruhi tingkat penjualan, 

tingkat keuntungan market share yang dapat dicapai oleh perusahaan. 

Bagi perekonomian, harga produk mempengaruhi tingkat upah, 

sewa, bunga, dan laba.Harga merupakan regulator dasar dalam system 

perekonomian, karena harga berpengaruh terhadap alikasi faktor-faktor 

produksi seperti tenaga kerja. 

Bagi konsumen, dalam penjualan ritel, ada segmen pembeli yang 

sangat sensitive terhadap faktor harga (menjadikan harga sebagai satu-

satunya pertimbangan membeli produk) da nada pula yang tidak. 

Mayoritas konsumen agak sensitif terhadap harga, merek, lokasi took, 

layanan, nilai (value) dan kualitas. 

Dalam membahas masalah harga, Ibnu Taimiyah sering 

menyinggung dua macam istilah yaitu, kompensasi yang secara iwad al-

misi dan harga yang setara antara dua jenis harga: selanjutnya harga yang 

tidak adil dan terlarang serta harga yang adil dan disukai. Dia 

mempertimbangkan harga yang setara iti sebagai harga yang adil.Dapat di 

simpulkan bahwa dalam permasalahan ini, kompensasi dari harga yang 

setara menjadi poin penting dalam hal menentapkan harga.
14

 

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang 

mendasar dalam transaksi yang islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis 
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Supriadi, “Konsep Harga Dalam Islam” (Guepedia: 2018) hlm 25- 26 
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harus dilakukan pada harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari 

komitmen syariah islam terhadap keadilan yang menyeuruh.
15

 

 

2) Penetapan Harga 

Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan harus 

menetukan harga untuk pertama kali. Penetapan harga merupakan tugas 

kritis yang menunjang keberhasilan operasi organisasi profit maupun non 

profit. 
16

 

Menurut Machfoedz dalam Hugo “Penetapan harga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal”. Faktor 

internal meliputi tujuan pemasaran perusahaan, strategi bauran pemasaran, 

biaya dan metode penetapan harga. Faktor eksternal meliputi sifat pasar 

dan permintaan, persaingan, dan elemen lingkungan yang lain.  

Penetapan harga telah memiliki fungsi yang sangat luas di dalam 

program pemasaran.Menetapkan harga berartibagaimana mengenalkan 

produk kita dengan aspirasi sasaran pasar, yang berarti pula harus 

mempelajari kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen.
17

 

 

 

 
                                                           

15
 Sumar’in, Ekonomi islam (sebuah pendekatan ekonomi mikro persfektif islam), 

(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2013), Cet. Ke-1, h.176 
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(Februari 2016) 2355-1488 
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Tingkat Penjalan Pada Usaha Jack Donut Di Curug Tanah Baru Depok”,Jurnal Bisnis Terapan 
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3) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Menurut Tjiptono dalam Amri Nasution ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga yakni: 

1. Faktor-faktor internal 

a) Tujuan pemasaran perusahaan 

Maksimalisasi laba mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, meraih pangsa pasar yang besar menciptakan 

kepemimpinan dalam hal kualitas, mengatasi persaingan dan 

melaksanakan tanggung jawab sosial. 

b) Strategi bauran pemasaran. 

Harga perlu dikoordinasikan saling mendukung dengan 

bauran pemasaran lainnya yaitu, produk, distribusi dan promosi. 

c) Biaya  

Merupakan actor paling penting menentukan harga minimal 

yang harus ditetapkan agar perusahaan tiddak mengalami kerugian, 

dalam biaya tetap dan variable. 

d) Organisasi  

Manajemen harus memutuskan siapa di dalam organisasi 

yang menetapkan harga. 

2. Faktor-faktor eksternal: 

a) Sifat pasar dan permintaan 
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Setiap perusahaan perlu memahami sifat permintaan yang 

dihadapnya, apakah termasuk pasar persaingan sempurna, 

persaingan monopolistic, oligopoly, atau monopoli. 

b) Persaingan 

c) Unsur-unsur lingkungan eksternal lainnya.
18

 

 

4) Indikator Harga 

a. Keterjangkauan harga 

Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek dan 

harganya juga berbeda dari termurah sampai termahal. Dengan harga 

yang ditetapkan para konsumen banyak yang membeli produk. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan 

produk lainnya. Dalam hal ini mahal murahnya harga suatu produk 

sangat dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli produk 

tersebut. 

c. Daya saing harga 

Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen, 

orang sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang 

karena mereka melihat adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih 

tinggi orang cenderung beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih baik. 
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d. Kesesuaian harga dengan manfaat 

Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat 

yang dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan 

untuk mendapatkannya. Jika konsumen merasakan manfaat produk 

lebih kecil dari uang yang dikeluarkan maka konsumen akan 

beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir 

dua kali untuk melakukan pembelian ulang. (menurut Kotler dalam 

Albiansyah).
19

 

5) Penetapan Harga Menurut Ekonomi Syariah 

Menurut Rachmat Syafei dalam Albiansyah, harga hanya terjadi 

pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, 

lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya, harga dijadikan 

penukar barang yang diridhai oleh kedua pihak yang akad. 

Selanjutnya menurut Yusuf Qardhawi dalam Khodijah menyatakan 

bahwa jika penentuan harga dilakukan dengan memaksa penjual menerima 

harga yang tidak mereka ridai, maka tindakan ini tidak dibenarkan oleh 

agama. Namun, jika penentuan harga itu menimbulkan suatu keadilan bagi 

seluruh masyarakat, seperti menetapkan Undang-undang untuk tidak 

menjual di atas harga resmi, maka hal ini diperbolehkan dan wajib 

diterapkan. 
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Menurut Qardhawi, jika pedagang menahan suatu barang, 

sementara pembeli membutuhkannya dengan maksud agar pembeli mau 

membelinya dengan harga dua kali lipat harga pertama. Dalam kasus ini, 

para pedagang secara suka rela harus menerima penetapan harga oleh 

pemerintah. Pihak yang berwenang wajib menetapkan harga itu. 
20

 

Mekanisme penetapan harga dalam islam menurut  sesuai dengan 

Maqasid al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari 

kerusakan diantara manusia. Harga ditentukan oleh keseimbangan 

permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual 

dan pembeli bersikap saling merelakan. Akan tetapi jika penjual telah 

menaikkan harga diatas batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim 

dan sangat membahayakan umat manusia. Maka seorang 

penguasa(pemerinta) harus  campur tangan dalam menangani  persoalan 

tersebut dengan cara menetapkan harga standar. 

Penetapan harga dalam islam menurut Yusuf  Qardawi dalam 

Syamsul   sebagai berikut: 

a. taradhin rela atas dasar suka sama suka, yakni segala transaksi yang 

dilakukan haruslah atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak. 

Surah yang terkait dengan penetapan harga kerelaan ini ada dalam Al-

Qur’an surah An-Nisa, ayat 29 :  
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ا ايَْىَانكَُىْ بَ  ٍَ اٰيَُىُْا لََ تَأكُْهىُْٰٓ ا ﴿ يٰٰٓايَُّهاَ انَّذِيْ ُْكُىْ ۗ وَلََ تقَْتهُىُْٰٓ ٍْ تزََاضٍ يِّ ٌَ تجَِارَةً عَ ٌْ تكَُىْ ٰٓ اَ يُْكَُىْ باِنْباَطِمِ الََِّ

ا  ًً ٌَ بكُِىْ رَحِيْ َ كَا ٌَّ اّللّٰ َْفسَُكُىْ ۗ اِ  ﴾  ٩٢اَ

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang di lakukan dengan suka sama 

suka di angara kamu (Q.S.AnNisa,:29 )
21

 

b. Siddiq (Jujur), islam melarang tegas melakukan kebohongan dan 

penipuan dalam bentuk apapun. Hadist yang terkait kejujuran ini ada 

dalam Hadist Nabi sebagai berikut : 

قاَ  ٌِ باِنْخِياَرِ يَا نىَْ يتَفَزََّ قاَ  انْبيَِّعَا ا وَكَذَباَ  أوَْ قاَلَ حَتَّى يتَفَزََّ ًَ ٌْ كَتَ ا ، وَإِ ًَ ا فىِ بيَْعِهِ ًَ اَ بىُرِكَ نهَُ ٌْ صَدَقاَ وَبيََُّ ِ فإَ

ا ًَ  يُحِقتَْ بَزَكَتُ بيَْعِهِ

 

“Dari Hakim bin Nizam ra. Rosulullah SAW bersabda, „dua orang yang 

melakukan jua beli boleh memilih (antara melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya) selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya 

bersikap jujur dan berterus terang, maka jual beli keduanya diberkahi. Akan 

tetapi jika kedua nya berdusta dan menyembunyikan (aibnya) maka 

dileburkan keberkahan jual beli keduanya itu (HR. Muttafaq’ Alaihi). 
22

  

 

c. Keterbukaan serta keadilan, pelaksanaan transaksi dilakukan dituntut 

untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan  yang 

sesungguhnya. Surah yang terkait dengan penetapan harga 

Keterbukaan/Keadilan ini ada dalam Al-Qur’an surah Hud, ayat 85 :  

ٌَ باِنْقسِْطِ وَلََ تبَْخَسُىا انَُّاسَ اشَْياَۤءَهىُْ وَلََ تعَْثىَْا فىِ الََْ  يْزَا ًِ كْياَلَ وَانْ ًِ ٍَ ﴿ وَيٰقىَْوِ اوَْفىُا انْ رْضِ يُفْسِدِيْ

٥٨  ﴾ 
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“Wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan dengan adil! 

Janganlah kamu merugikan manusia akan hak-hak mereka dan janganlah 

kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi perusak!”
23

 

Selain itu ada sebuah ayat yang menjelaskan tentang prinsip kerelaan 

dan keridhaan para pelaku pasar dalam melakukan transaksi, dimana 

pembeli diberikan kebebasan dalam menetapkan harga sebuah komoditas, 

sehingga intervensi harga tidak berlaku dalam kondisi ini.Allah berfirman 

dalam surat  

Dalam penetapan harga tidak diperbolehkan adanya kerugian bagi 

pembeli maupun penjual, dimana tingginya harga yang ditetapkan akan 

merugikan pembeli ataupun konsumen. Selain itu, kedzaliman dapat juga 

terjadi apabila intervensi harga yang dilakukan oleh pemerintah tidak 

menggunakan kalkulasi matematis ekonomis, sedangkan bagi para pelaku 

pasar hanya berdasarkan pengalaman yang dimiliki.Pada akhirnya harga 

yang ditetapkan dapat menimbulkan kerugian bagi pihak tertentu.
24

 

B. Pendapatan  

1) Pengertian Pendapatan 

Menurut Samuelson dan Nordhaus dalam Suhartika, Pendapatan 

didefinisikan sebagai seluruh sejumlah uang yang diterima oleh seseorang 

atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari 

upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti : 
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sewa, bunga, dividen serta pembayaran transfer atau penerimaan dari 

pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran. 

Menurut Tohar (Suhartika,2018) pendapatan perseorangan adalah 

jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam masyarakat yang 

sebelum dikurangi transfer payment. Transfer Payment yaitu pendapatan 

yang tidak berdasarkan balas jasa dalam proses produksi dalam tahun yang 

bersangkutan. Pendapatan dibedakan menjadi : 

a. Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang 

yang langsung ikut serta dalam produksi barang. 

b. Pendapatan turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan 

penduduk lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi 

barang seperti dokter, ahli hukum dan pegawai negeri.  

Sedangkan pendapatan menurut perolehannya dibedakan menjadi : 

a. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 

pengeluaran dan biaya–biaya. 

b.  Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah dikurangi 

pengeluaran dan biaya-biaya 

 Sedangkan pendapatan menurut bentuknya dibedakan menjadi : 

a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang sifatnya 

reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa, sumber 

utamanya berupa gaji, upah, bangunan, pendapatan bersih dari usaha 

sendiri dan pendapatan dari penjualan seperti : hasil sewa,jaminan 

sosial, premi asuransi. 
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b. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang sifatnya 

reguler dan biasanya tidak berbentuk balas jasa dan diterima dalam 

bentuk barang.
25

 

Pendapatan diperoleh sebagai hasil dari proses memproduksi, jadi 

yang dimaksud disini adalah balas jasa buruh, balas jasa karena pemikiran 

seperti bunga atas modal dan sewa atas barang-barang modal serta balas 

jasa atas keahlian.  

Makin tinggi pendapatan perseorangan akan makin sedikit anggota 

masyarakat yang memilikinya, yang terbanyak menempati ruangan 

pendapatan yang rendah. Besarnya pendapatan perseorangan akan 

tergantung pada besarnya bantuan produktif dari orang atau faktor yang 

bersangkutan dalam proses produksi. 

Menurut Suratno ukuran pendapatan yang digunakan untuk tingkat 

kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang diperoleh 

dari bekerja. Tiap anggota keluarga yang berusia kerja di rumah tangga 

akan mendorong mereka untuk bekerja agar kesejahteraan keluarganya 

terpenuhi. 

Distribusi pendapatan dalam islam merupakan penyaluran harta 

yang ada, baik dimiliki oleh pribadi maupun umum kepada pihak yang 
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berhak menerima yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sesuai dengan syariat. 
26

 

2) Pendapatan Petani 

Pendapatan petani adalah pendapatan yang berasal dari bidang 

pertanian atau yang berasal dari usaha tani sendiri (on farm).Pendapatan yang 

berasal dari luar pertania (non farm).Pendapaan adalah ukuran penghasilan 

yang diterima oleh petani dari usaha taninya, pendapatan petani digunakan 

sebagai indicator pening karena merupakan smber utama dalam mencukupi 

kebuuhan sehari-hari. 

Atau yang diterima atas hasil kerja nya dalam suatu periode tertentu 

baik harian, bulanan, ataupun tahunan. 

Pendapatan petani di bagi tiga yaitu:  

1. Pendapatan On Farm 

Yaitu pendapatan yang diterima dari hasil usaha tani sendiri seperti 

menjadi petani karet. 

2. Pendapatan Off-farm  

Yaitu pendapatan usaha tani yang diterima dari hasil usaha tani 

sendiri seperti menjadi buruh bangunan atau buruh angkut, buruh pabrik. 

3. Pendapatan Non-farm 

Yaitu pendapatan usaha tani yang diterima dari luar sektor pertanian 

seperti perdagangan tengkulak warung dan pedaang keliling. 
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Penerimaan atau pedapatan kotor usaha tani (grossfarm income) 

didefenisikan sebagai nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu 

tertentu, baik dijual maupun tidak dijual. Penerimaan usaha tani didefenisikan 

sebagai nilai semua masukan yang habis terpakai atau dikeluarkan di dalam 

produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga petani.
27

 

3) Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan  

Menurut Basu Swastha dalam Rauza Alfani ada beberapa faktor yang 

mempengaru pendapatan, diantara nya: 

a) Kesempatan kerja yang tersedia  

Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin 

banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

b) Kecakapan dan keahlian  

Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh 

pula terhadap penghasilan. 

c) Motivasi  

Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan 

yang diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 

d) Keuletan bekerja 
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Keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk 

menghadapi segala macam tantangan.Bila saat menghadapi kegagalan 

maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti kea rah 

kesuksesan dan keberhasilan. 

e) Banyak sedikitnya modal yang digunakan 

Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh 

besar kecilnya modal yang dipergunakan.
28

 

4) Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Sawit  

a) Keterampilan atau keahlian  

Adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mampu 

menangani pekerjaan yang dipercayakan.Makin tingi jabatan seseorang, 

keahlian yang dibutuhkan makin tinggi. 

b) Harga  

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen 

untuk mendapatkan produk. Perusahaan penetapan bukan harga tunggal, 

tetapi lebih berupa struktur penetapan harga yang mencakup item-item 

produk yang sama. Harga kelapa sawit perkilonya memang bervariasi 

terutama di daerah desa Kota Bangun.Harga merupakan suatu penunjang 

bagi para petani kelapa sawit untuk memperoleh pendapatan yang 

baik.Apabila suatu harga kelapa sawit mengalami penurunan, maka 
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otomatis pendapatan para petani kelapa sawit ikut mengalami penurunan 

pula. 

c) Upaya pembangunan 

Termasuk membuka isolasi yang menutup terbukanya komunikasi 

dan langkanya transportasi.Hal itu menyulitkan petani untuk menyerap 

inovasi baru dan bahkan untuk memasarkan hasil usahataninya. 

d) Luasan lahan usaha yang tidak menguntungkan 

Dengan lahan usahatani yang sempit, akan membatasi petani 

berbuat pada rencana yang lebih lapang. Keadaan yang demikian akan 

membuat petani serba salah, bahkan menjurus kepada keputusasaan. Tanah 

yang sempit dengan kualitas tanah yang kurang baik akan menjadi beban 

bagi petani kelapa sawit. 

e) Revitalisasi/peremajaan perkebnan kelapa sawit 

Revitalisasi adalah merupakan salah satu upaya percepatan 

pengembangan perkebunan kelapa sawit melalui perluasan.Revitalisasi 

bertujuan untuk meningkatkan lapangan kerja pendapatan masyarakat 

melalui pengembangan perkebunan.Apabila terjadi revitalisasi besar-

besaran maka sangan berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit tersebut.Logika saja apabila lahan perkebunan sawit di sulap untuk 

membuat bibit yang baru maka otomatis petani tersebut mengalami 

penurunan pendapatan.
29
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C. Indikator Pendapatan  

a. Penghasilan yang di terima perbulan 

Uang yang diterima seseorang sebagai imbalan atas pekerjaan yang 

dilakukannya, dan diterima setiap bulan. 

b. Pekerjaan 

Suatu hubungan yang melibatkan dua pihak antara perusahaan dan 

pekerja/karyawan. 

c. Anggara biaya  rumah tangga 

Biaya untuk kebutuhan rumah tangga. 

d. Beban keluarga yang di tanggung 

Anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan dari keluarga seperti 

anak dan saudara kandung maupun tidak kandung yang berada dalam satu 

atap.
30

 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian hasil penelitian terahulu 

yang relevan dengan persoalan yang akan dikaji. Beberapa penelitian 

terdahulu antara lain: 
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul penelitian Hasil penelitian 

1. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sahra yang berjudul “Pengaruh 

Harga, Luas Lahan Dan Hasil 

Panen Terhadap Pendapatan 

Petani Kelapa Sawit Di Desa 

Sei Litur Tasik Kecamatan 

Sawit Sebrang Kabupaten 

Langkat Periode 2013-2017.” 

(2018) 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) harga sawit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani di Desa SeI Litur 

Tasik. (2) luas lahan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pendapatn petani di Desa Sei Litur 

Tasik. (3) hasil panen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani di Desa Sei Litur 

Tasik. (4) harga, luas lahan dan 

hasil panen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan 

petani di Desa Sei Litur Tasik. 

Perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian saya: peneliti 

tersebut menggunakan metode uji 

regresi linier berganda sedangkan 

penelitian saya menggunakan uji 

regresi linier sederhana. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh 

Jumriani dengan judul 

“Pengaruh Harga Terhadap 

Pendapatan Penjualan Buah 

Rambutan Desa Romangloe 

Dusun Samaya Kecamatan 

Bontomarannu Kabupaten 

Gowa”  (2019) 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan buah 

rambutan Desa Romangloe Dusun 

Samaya Kecamatan Bontomarannu 

Kabupaten Gowa. Kata Kunci : Harga, 

Pendapatan. 

Perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian saya: terdapat pada objek 

nya , dari objeknya saya meneliti di 

desa kota bangun sedangkan 

peneliti sebelumnya meneliti di desa 

Romangloe. 

3.  Penelitian ini dilakukan oleh 

Dewi Lestari dengan 

judul“pengaruh harga jagung 

terhadap pendapatan petani 

jagung (studi kasus: desa tiga 

bolon kecamatan sidamanik 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

harga merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pendapatan 

produsen, semakin mahal harga suatu 

barang atau produk maka semakin 

tinggi pendapatan yang akan diperoleh 

produsen begitu pula sebaliknya 
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kabupaten simalungun)” 2018 

 

semakin murah harga suatu barang 

akan mengakibatkan penurunan 

pendapatan dari produsen. 

Perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian saya: peneliti sebelum 

nya meneliti tentang harga terhadap 

pendapatan petani jagung 

sedangkan saya akan meneliti harga 

terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit. 

4. 
Penelitian dilakukan oleh Andre 

Febriantoni dengan judul 

“pengaruh harga barang dan 

modal terhadap pendapatan 

pedagang dalam perspektif 

ekonomi islam (studi pada pasar 

bambu kuning trade center 

bandar lampung)” (2019) 

 

Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif analisis sumber data primer 

wawancara dan data sekunder yang 

relevan dengan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, Angket/Kuesioner, 

Wawancara, Dokumentasi. Adapun 

analisis data melalui analisis 

kuantitatif dengan pendekatan berfikir 

deduktif. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, bahwa harga 

dapat dilihat dari T hitung variabel 

Harga barang (X1) berpengaruh tidak 

signifikan, harga barang tidak 

memiliki kontribusi terhadap 

pendapatan pedagang. oleh karena itu 

harga barang berpengaruh tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan, 

karena tidak semua konsumen 

membeli suatu barang berdasarkan 

harga. 

Perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian saya adalah: terdapat 

pada subjek penelitiannya, peneliti 

di atas meneliti respondenya adalah 

pedagang sedangkan saya adalah 

petani sawit. 

5.  Penelitian ini dilakukan oleh 

Elsa Riski Ananda dengan judul 

“pengaruh harga, produksi dan 

tenaga kerja terhadap 

pendapatanusaha pengolahan 

gula aren di kecamatan 

rantaukabupaten aceh tamiang” 

(2017) 

Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh harga, produksi 

dan tenaga kerja terhadap  pendapatan  

usaha  pengolahan  gula  aren  di  

Kecamatan  Rantau  Kabupaten  Aceh  

Tamiang. Penelitian ini  dilakukan  di  

Kecamatan  Rantau  Kabupaten  Aceh  

Tamiang  dengan  menggunakan  
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metode  survey. 

Penentuan  lokasi  penelitian  

dilakukan  dengan   sengaja  di  

Kecamatan  Rantau  Kabupaten  Aceh 

Tamiang dengan pertimbangan bahwa 

kecamatan tersebut merupakan daerah 

sentra usaha pengolahan gula  aren. 

Objek  penelitian  ini  adalah  usaha  

pengolahan  gula  aren  aren  yang  

mengolah  air  nira  aren menjadi  gula  

aren.  Ruang  lingkup  penelitian  

meliputi  harga,  produksi,  

penggunaan  tenaga  kerja  dan 

pendapatan  pada  usaha  pengolahan  

gula  aren. Model  analisis  data  yang 

digunakan  dalam  penelitian ini 

adalah dengan menggunakan regresi 

linear berganda. 

Perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian saya: peneliti 

tersebut menggunakan metode uji 

regresi linier berganda sedangkan 

penelitian saya menggunakan uji 

regresi linier sederhana. 

6.  Penelitian ini dilakukan oleh 

Windy Darmawan dengan judul 

“ pengaruh kenaikan harga 

kedelai terhadap pendapatan 

produsen keripik tempe (studi 

kasus di desa beji, kecamatan 

junrejo, kota batu)” (2008) 

 Sesuai dengan perumusan masalah, 

maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis struktur biaya pada 

industri kecil keripik tempe dan 

menganalisis pengaruh kenaikan harga 

kedelai terhadap pendapatan produsen 

keripik tempe. Penentuan tempat 

daerah penelitian tersebut ditentukan 

secara acak (random). Sedangkan 

pengumpulan data menggunakan data 

primer dan sekunder. Pengumpulan 

data primer ada 2 macam, yaitu: 

wawancara dan observasi. Metode 

analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis biaya, 

analisis titik impas pulang modal 

(BEP) dan analisis uji beda t. 

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui 

bahwa BEP volume produksi Rp. 

20.078, BEP harga produksi Rp. 

30.698, tingkat pendapatan Rp. 20.055 

dan R/C Racio Rp. 24.445. Jadi 
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terdapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah kenaikan harga kedelai. Hal 

ini terbukti bahwa nilai t lebih besar 

dari t tabel. 

Perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian saya: terdapat pada objek 

nya , dari objeknya saya meneliti di 

desa kota bangun sedangkan 

peneliti sebelumnya meneliti di 

kecamatan Jun Rejo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan atau (field research) penelitian ini bisa dimulai dengan 

perumusan permasalahan yang tidak terlalu baku atau turun langsung 

kelapangan untuk menggali  permasalahan yang akan diteiti.
31

  

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari 

sampel yang di ambil dari populasi tertentu.   

Penelitian kuantitatif menggambarkan tentang dua variabel, variabel 

dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat.Variabel bebas ditandai dengan (x) dan variabel 

terikat ditandai dengan (Y).
32

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Kampar dengan 

mengadakan observasi ke daerah penghasil kelapa sawit yaitu Desa Kota 

BangunKecamatan Tapung Hilir. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah 
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karena banyaknya masyarakat yang memiliki lahan sawit sehingga banyaknya 

responden dan sangat mudah untuk dilakukan pengambilan sampling di desa 

ini. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 80 petani di 

desa Koa Bangun yang memiliki lahan sawit. 

2. Objek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh harga 

sawit terhadap pendapatan petani di desa Kota Bangun Kab Kampar kec 

Tapung hilir. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau 

diambil. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara untuk 

mengumpulkan data, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

lisan maupun tulisan dan apabila peneliti menggunakan teknik observasi, 

maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak dan peristiwa. 
33
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1. Data Primer merupakan data yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti dari sumber pertamanya, data primer meliputi 

data hasil angket, observasi, wawancara dengan subyek penelitian. 

2. Data sekunder yaitu diperoleh dari bahan kepustakaan. Meliputi arsip-

arsip, dokumentasi yang menunjang penelitian, dan data-data yang lain 

yang relevan.
34

 

E. Poulasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya. 
35

 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang di pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 

yang di miliki subyek atau obyek itu.Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 400
36

 petani sawit di desa Kota Bangun berdasarkan sumber dari 

daftar mata pencaharian di KUD desa Kota Bangun. 

2. Sampel 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di 

ambil dari populasi itu.
37

 

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

 

 n =  

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = ukuran populasi  

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

dapat ditolerir,  

Dalam slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jumlah populasi dalam penelitian ini ada sebanyak 400 petani sawit 

sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil 

perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka 

mengetahui sampel sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 

n =  =  = 80 responden. 

                                                           
37

 Ibid, 62 



37 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas sampel yang menjadi responden 

sebanyak 80 petani sawit. 

Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampling; 

simple random sampling, dimana peneliti mengambil sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk menjadi anggota sampel dan pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Guna membantu analisis maka penelitian ini memerlukan data. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian melalui wawancara, pengisian daftar 

pertanyaann (kuesioner) dan observasi yang berkaitan dengan pengaruh harga 

sawit terhadap konsumsi rumah tangga di desa Kota Bangun Kabupaten 

Kampar, Ada pun metode pengumpulan datanya yaitu: 

1) Observasi  

Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan denga teknik yang lain, yaitu wawancara 

atau kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

2) Wawancara  
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Wawancara adalah sebuah di gunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila penelititi 

ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. 

3) Kuisioner 

Kuisioner adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan 

daftar pertanyaan (angket atau daftar isian terhadap objek yang diteliti 

(populasi dan sampel). Pada kuisioner terbuka, para responden diberi 

keleluasaan untuk memberi jawaban secara bebas sesuai dengan 

keputusannya.Pada kuisioner tertutup, biasanya pihak responden hanya 

tinggal memilih jawaban yang di anggap sesuai dari sejumlah alternative 

yang disesuaikan dalam daftar kuisioner. 

4) Dokumentasi 

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 

dari arsip dan dokumen baik yang berada di desa Kota Bangun 

Kabupaten Kampar, yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut. 

Nasution menyatakan dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

cara mengalir atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, 

administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti.
38
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G. Metode Analisis Data 

Analisis metode kuntitatif menekankan pada pengujian teori-teori 

melalui pengukuran variabel-variabel dalam penelitian dengan angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik.Analisis kuantitatif terdiri 

dari uji kualitas data dan uji asumsi klasik.Analisis kuantitatif terdiri dari uji 

kualitas data dan uji asumsi klasik. 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang di gunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Yang termasuk dalam 

statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, 

diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 

(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, deviasi, 

perhitungan presentase. 

Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya 

hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi 

dengan analisis regresi, dan membuat perbandingan rata-rata data sampel 

atau populasi.
39

 

2. Uji Instrumen penelitian 

a. Uji Validitas  
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Menurut Sugiyono validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur.Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang 

telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid atau 

tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner).
40

 

Uji validitas dilakukan pada responden sebanyak 80 petani sawit di 

desa Kota Bangun. 

 

 

Rumuspearson product moment 

r =  

Keterangan: 

r xy  = koefisien korelasi 

n  = banyaknya sampel 

∑ XY  = jumlah perkalian variabel x dan y 

∑ X = jumlah nilai variabel x 

∑ Y  = jumlah nilai variabel y 

∑ X
2 

= jumlah pangkat dari nilai variabel x 

∑ Y
2
 = jumlah pangkat dari nilai variabel y 

b. Uji Reliabilitas  
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Menurut Sugiono menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh 

mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama.variabel dinyatakan reliabel dengan 

kriteria berikut :  

1) Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut reliabel. 

2) Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak reliabel.  

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable
41

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan menguji apakah 

dalam model regersi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.Untuk 

menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 

komputasi SPSS.
42

 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. 
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Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dengan cara melihat grafik Scatter Plot. Adapun 

dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, sepserti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Linier sederhana 

Regresi secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi 

mengenai ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu 

atau lebih variabel independent (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan 

untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau rata-

rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 

diketahui.Pusat perhatian adalah pada upaya menjelaskan dan 

mengevaluasi hubungan antara suatu variabel dengan satu atau lebih 

variabel independen. 

Analisi regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari 
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variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Data yang digunakan berskala interval atau rasio.
43

 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y= a + bX 

Keterangan: 

Y = variabel dependen atau terikat (pendapatan) 

X = variabel independen atau bebas (harga sawit) 

a = konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Persial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen secara sendiri-sendiri-sendiri mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata 

lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 

dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen 

secara nyata.  

Apabila t hitung>t tabel maka kita menerima hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa suatu variabel dependen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen.Uji t digunakan untuk membuat 

keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan 

yang digunakan yaitu 5%. 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Koefisien determinasi (R2 ) menunjuk kepada kemampuan dari 

variabel independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi terikat.Dalam 

penelitian ini Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel bebas (kualitas dan harga sawit) dalam 

menjelaskan variabel terikat konsumsi rumah tangga). 

c. Uji Korelasi  

Untuk mengukur kekuatan hubungan antar variable X dan Y, dilakukan 

analisis korelasi yang hasilnya dinyatakan oleh suatu bilangan yang dikenal 

dengan koefisien korelasi.Biasanya analisis regresi sering dilakukan 

bersama-sama dengan analisis korelasi. Persamaan koefisien korelasi (r) 

diekspresikan oleh : 

r =  

Keterangan : 

r = koefisien korelasi antara Y dan X 

Xt = variabel bebas (independent) 

Y = Variabel terikat  

n = banyak data 

 

 

 

Tabel III.1 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi  

Koefisien Korelasi 

Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 Hubungan sangat kuat  

0,600 – 0,799 Hubungan kuat 
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(Sumber Sugiono 2019) 

 

H. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian penelitian terdahulu serta 

pengkajian antara pengaruh harga sawit dengan pendapatan petani sawit, maka 

kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Kajian penelitian ini di fokuskan pada, kenaikan harga sawit dan  konsumsi 

rumah tangga di Desa Kota Bangun. 

 

 

  Variabel X    variabel Y 

I. Defenisi Operasional dan Indikator Variabel 

Variabel merupakan indikator terpenting yang menentukan keberhasilan 

penelitian, sebab variabel penelitian merupakan objek penelitian atau menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. 
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0,400 – 0,599 Hubungan cukup kuat 

0,200 – 0,399 Hubungan rendah 

0,000 – 0,199 Hubungan sangat rendah
44

 

 Harga sawit Pendapatan Petani sawit 
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Defenisi operasional variabel adalah suatu defenisi yang dinyatakan dalam 

kriteria atau operasi yang dapat diuji secara khusus.Defenisi dalam penelitian 

tujuannya adalah memberikan pengertian dan pengukuran konsep-konsep. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa defenisi operasional 

variabel adalah rumusan obyek secara nyata dari suatu variabel yang merupakan 

petunjuk dalam mengobservasi dan mengukur variabel, sehingga akan mendapat 

nilai atau jumlah penelitian.
45

 

 

Tabel III.2 

Defenisi Operasional & Indikator Penelitian 

No Variabel  Defenisi  Indikator 

1 Harga (X) Harga adalah sejumlah 

uang yang di bebankan 

atas suatu produk atau 

jasa, jumlah dari nilai 

tukar konsumen atas 

manfaat-manfaat karena 

memiliki atau 

menggunakan produk atau 

jasa tersebut (meurut 

Kotler) 

1. Keterjangkauan 

harga 

2. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

3. Daya saing harga 

4. Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

(menurut Kotler) 

 

   

2 Pendapatan (Y) Pendapatan didefinisikan 

sebagai seluruh sejumlah 

uang yang diterima oleh 

seseorang atau rumah 

tangga selama jangka 

waktu tertentu. (menurut 

Samuelson dan Nordhaus) 

1. Penghasilan yang di 

terima perbulan 

2. Pekerjaan 

3. Anggara biaya  

rumah tangga 

4. Beban keluarga yang 

di tanggung 

(menurut Bramastuti 

dalam Farly A. 

Dopas) 
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J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan di uji keberlakuannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
46

 

Hipotesa dalam penelitian ini adalah: 

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan harga sawit terhadap 

pendapatan petani sawit. 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan harga sawit terhadap pendapatan 

petani sawit. 

K. Metode Penulisan 

Bentuk penulisan yang dimaksud itu adalah penulisan karya ilmiah. Menurut 

Arifin dalam Soeisniwati  karya ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang 

menyajikan fakta dan ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan benar. 

Penulisan paragraf dalam karya ilmiah ini perlu dikuasai mahasiswa agar ia dapat 

menyampaikan gagasan/ide untuk memenuhi tugas yang diberikan sebagai 

persyaratan dalam studi dalam penulisan skripsi, tesis, atau disertasi. 

1) Deskriptif  

Paragraf yang tidak memiliki kalimat topik dan kalimat pengembang. 

Semuakalimat yang terdapat dalam paragraf itu merupakan kalimat topik. 

2) Induktif 

Suatu upaya membangun teori berdasarkan data dan fakta yang ada di lapangan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah dilkukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil dari penelitian di Desa Kota Bangun Diperoleh nilai persamaan  

regresi Y= 16,860 + 0,756 X., artinya bahwa semakin baik persepsi terhadap 

harga sawit dengan asumsi 1 satuan, maka meningkatkan persepsi terhadap 

pendapatan petani sebesar 0,756 dan sebaliknya. 

Nilai t hitung (13,703) > t tabel (1,991) atau signifikansi (0,000) < 0,05. 

Artinya Ha diterima “terdapat pengaruh positif dan signifikansi harga 

sawit terhadap pendapatan”. 

Hasil perhitungan secara koefisien determinan Nilai R
2
 = 0,707 artinya 

70,7% perubahan variabel pendapatan dipengaruhi harga sebesar 70,7% 

dan sisanya 29,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.  

Diketahui r hitung (0,841) lebih besar dari r tabel 5% (0,220) dan r tabel 

1% (0,286), dengan demikian dapat diketahui terdapat hubungan yang 

signifikan antara harga sawit terhadap pendapatan, kemudian nilai r tabel 

terletak pada rentang interval 0,800-1000 dengan kategori sangat kuat. 

2. Dilihat dari cara penetapan harga menurut ekonomi syariah Dapat dinilai 

bahwa penetapan harga sawit di Desa Kota Bangun yang dikemukakan 

oleh Yusuf Qardhawi sesuai dengan ekonomi syariah pada prinsip 
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kerelaan (taradhin) tetapi pada prinsip kejujuran dan keterbukaan/keadilan 

tidak sesuai menurut ekonomi syariah. Karena cara menetapkan harga di 

desa kota bangun masih belum sesuai dengan ekonomi syariah, diharapkan 

para toke untuk menetapkan harga sesuai dengan harga yang sudah di 

tetapkan oleh pabrik. 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutya diharapkan untuk mengkaji  lebih banyak lagi 

reverensi dan data-data terbaru yang terkait tentang harga sawit agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Dan juga dapat 

mempersiapkan diri dalam proses pengambilan daan pengumpulan data 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik.   

2. Kepada seluruh petani dan toke yang ada di Desa Kota Bangun Kecamatan 

Tapung Hilir Kabupaten Kampar haruslah saling memperhaatikan masing-

masing pihak agar jangan sampai mengambil keuntungan sebelah pihak 

saja, transaksinya harus dengan kesepakatan kedua belah pihak dan jangan 

sampai ada unsur gharar dan kerugian di salah satu pihak.
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 kuisioner penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH HARGA SAWIT TERHADAP PENDAPATAN PETANI 

SAWIT DI DESA KOTA BANGUN KEC TAPUNG HILIR KAB KAMPAR 

MENURUT EKONOMI SYARIAH 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA  : 

UMUR  : 

JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI/PEREMPUAN 

2. PETUNJUK PENGISIAN  

Berilah tanda centang (  ) pada salah satu alternative jawaban yang 

menurut anda paling tepat alternative yang telah tersedia. 

KETERANGAN 

SANGAT SETUJU  : 5  

SETUJU   : 4 

NETRAL    : 3 

TIDAK SETUJU  : 2 

SANGAT TIDAK SETUJU : 1 

VARIABEL X HARGA  

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Harga yang diawarkan sesuai harapan pembeli      

2 Harga yang ditawarkan sesuai dengan daya beli  

pembeli 

     

3 Harga yang di tawarkan dapat di jangkau oleh 

semua pembeli 
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

4 Harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas 

kelapa sawit 

     

5 Harga yang ditawarkan sesuai dengan umur 

tanaman sawit 

     

6 Harga yang di  tawarkan sesuai dengan tandan 

buah sawit 

     

7 Harga yang di tawarkan lebih rendah dibanding 

dengan pembeli yang lain 

     

8 Harga yang ditawarkan pembeli lebih rendah 

dari harga pasaran  

     

9 Harga yang ditawarkan PT  lebih rendah        

10 Harga sesuai dengan manfaat kelapa sawit      

11 Harga  yang di tawarkan sebanding dengan 

manfaat yang di rasakan pembeli 

     

12 Harga sesuai dengan manfaat yang di hasilkan 

oleh kelapa sawit 
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VARIABEL Y PENDAPATAN  

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Pendapatan yang diperoleh dari produksi 

kelapa sawit dapat mencukupi kebutuhan 

sehari-hari 

     

2. Pendapatan di peroleh dari hasil panen       

3. Luas lahan berpengaruh terhadap 

pendapatan  

     

4. Pendapatan yang di terima tidak hanya 

bersumber dari usaha tani  

     

5. Pendapatan yang diterima tidak hanya 

berasal dari satu kebun sawit 

     

6. Pendapatan yang di terima berasal dari 

kebun sawit sendiri 
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

7. Pendapatan yang di terima dapat digunakan 

untuk menabung 

     

8. Pendapatan yang diterima digunakan untuk 

keperluan kebutuhan primer  

     

9. Pendapatan yang diterima digunakan untuk 

kebutuhan sekunder 

     

10. Pendapatan yang diterima digunakan untuk 

biaya pendidikan 

     

11. Pendapatan yang diterima di gunakan untuk 

biaya keperluan anggota keluarga 

     

12. Pendapatan yang di terima di gunakan 

untuk biaya kesehatan anggota keluarga 
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Lampiran 2 Hasil Penelitian SPSS 

Tabulasi Data (X) Harga Dan Tabulasi Data (Y) Pendapatan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24

R1 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49

R2 4 4 4 5 5 4 2 3 2 4 4 4 45 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 52

R3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 41 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46

R4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 34 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 41

R5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47

R6 4 4 4 4 5 4 2 2 2 4 4 4 43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50

R7 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 52 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 54

R8 4 4 4 5 4 4 3 2 2 4 4 4 44 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 52

R9 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47

R10 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 44 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49

R11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 53

R12 5 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 44 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 52

R13 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47

R14 4 4 4 4 5 4 2 3 2 4 4 4 44 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 48

R15 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 50

R16 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 45 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 51

R17 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 49 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 53

R18 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 51

R19 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46

R20 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 43 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 48

R21 4 5 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 50

R22 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 51

R23 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47

R24 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R25 3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 38 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 46

R26 5 4 4 5 4 4 2 3 2 4 4 4 45 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 53

R27 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R28 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 4 41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47

R29 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 36 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 45

R30 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47

R31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 51

R32 4 4 4 4 4 5 3 2 2 4 4 4 44 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 53

R33 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 47 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 54

R34 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 51

R35 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49

R36 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 41 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46

R37 4 5 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 50

R38 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 51

R39 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 50

R40 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 51

R41 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R42 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 45 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 55

R43 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 56

R44 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 52

R45 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 41 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47

R46 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 43 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49

R47 4 5 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 44 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 53

R48 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 52

R49 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 36 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47

R50 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R51 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R52 5 4 4 5 4 4 2 3 2 4 4 4 45 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 54

R53 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 36 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 42

R54 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 4 40 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47

R55 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 52

R56 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 41 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 45

R57 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 51

R58 4 4 4 4 4 5 3 2 2 4 4 4 44 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49

R59 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 47 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 54

R60 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 50

R61 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47

R62 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 39 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 43

R63 4 4 4 5 5 4 2 3 2 4 4 4 45 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 53

R64 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 39 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 44

R65 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 34 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 40

R66 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R67 4 4 4 4 5 4 2 2 2 4 4 4 43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50

R68 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 52 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 56

R69 4 4 4 5 4 4 3 2 2 4 4 4 44 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 52

R70 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 48

R71 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 40 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 46

R72 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49

R73 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 47 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 52

R74 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 49 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 54

R75 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 38 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 47

R76 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R77 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 45 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 51

R78 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 49 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 53

R79 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

R80 4 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49

Total 

Skor

Variabel Y pendapatan

J. angket

Variabel x1 harga sawit

Indikator 4Indikator 1 Indicator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3Total 

Skor
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Uji Validitas Variabel Kompetensi  

P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 5 6,3 6,3 6,3 

Skala 4 67 83,8 83,8 90,0 

Skala 3 8 10,0 10,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 5 6,3 6,3 6,3 

Skala 4 66 82,5 82,5 88,8 

Skala 3 9 11,3 11,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 4 68 85,0 85,0 85,0 

Skala 3 12 15,0 15,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 21 26,3 26,3 26,3 

Skala 4 55 68,8 68,8 95,0 

Skala 3 4 5,0 5,0 100,0 



80 

 

 

Total 80 100,0 100,0  

 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 6 7,5 7,5 7,5 

Skala 4 66 82,5 82,5 90,0 

Skala 3 8 10,0 10,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 10 12,5 12,5 12,5 

Skala 4 61 76,3 76,3 88,8 

Skala 3 9 11,3 11,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 3 3,8 3,8 3,8 

Skala 4 9 11,3 11,3 15,0 

Skala 3 13 16,3 16,3 31,3 

Skala 2 55 68,8 68,8 100,0 

Total 80 100,0 100,0  
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P8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 4 6 7,5 7,5 7,5 

Skala 3 17 21,3 21,3 28,8 

Skala 2 57 71,3 71,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 4 6 7,5 7,5 7,5 

Skala 3 14 17,5 17,5 25,0 

Skala 2 60 75,0 75,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 3 3,8 3,8 3,8 

Skala 4 64 80,0 80,0 83,8 

Skala 3 13 16,3 16,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 7 8,8 8,8 8,8 

Skala 4 70 87,5 87,5 96,3 

Skala 3 3 3,8 3,8 100,0 

Total 80 100,0 100,0  
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P12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 7 8,8 8,8 8,8 

Skala 4 63 78,8 78,8 87,5 

Skala 3 10 12,5 12,5 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 14 17,5 17,5 17,5 

Skala 4 62 77,5 77,5 95,0 

Skala 3 4 5,0 5,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 16 20,0 20,0 20,0 

Skala 4 62 77,5 77,5 97,5 

Skala 3 2 2,5 2,5 100,0 

Total 80 100,0 100,0  
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P15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 9 11,3 11,3 11,3 

Skala 4 62 77,5 77,5 88,8 

Skala 3 9 11,3 11,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 8 10,0 10,0 10,0 

Skala 4 67 83,8 83,8 93,8 

Skala 3 5 6,3 6,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 7 8,8 8,8 8,8 

Skala 4 65 81,3 81,3 90,0 

Skala 3 8 10,0 10,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 6 7,5 7,5 7,5 

Skala 4 69 86,3 86,3 93,8 

Skala 3 5 6,3 6,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  
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P19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 3 3,8 3,8 3,8 

Skala 4 67 83,8 83,8 87,5 

Skala 3 10 12,5 12,5 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 37 46,3 46,3 46,3 

Skala 4 42 52,5 52,5 98,8 

Skala 3 1 1,3 1,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 5 6,3 6,3 6,3 

Skala 4 66 82,5 82,5 88,8 

Skala 3 9 11,3 11,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  
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P22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 33 41,3 41,3 41,3 

Skala 4 47 58,8 58,8 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 5 6,3 6,3 6,3 

Skala 4 67 83,8 83,8 90,0 

Skala 3 8 10,0 10,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

P24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Skala 5 29 36,3 36,3 36,3 

Skala 4 51 63,8 63,8 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keputusan 

Harga Sawit 

P1 0,590 0,220 Valid 

P2 0,554 0,220 Valid 

P3 0,628 0,220 Valid 

P4 0,559 0,220 Valid 

P5 0,518 0,220 Valid 

P6 0,541 0,220 Valid 

P7 0,682 0,220 Valid 

P8 0,593 0,220 Valid 

P9 0,626 0,220 Valid 

P10 0,657 0,220 Valid 

P11 0,615 0,220 Valid 

P12 0,814 0,220 Valid 
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Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keputusan 

Pendapatan 

P13 0,576 0,220 Valid 

P14 0,498 0,220 Valid 

P15 0,635 0,220 Valid 

P16 0,578 0,220 Valid 

P17 0,637 0,220 Valid 

P18 0,572 0,220 Valid 

P19 0,520 0,220 Valid 

P20 0,803 0,220 Valid 

P21 0,583 0,220 Valid 

P22 0,737 0,220 Valid 

P23 0,581 0,220 Valid 

P24 0,656 0,220 Valid 

 

Uji Reliabilitas Variabel (X) Harga Sawit 

 Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,836 12 

Variabel Pendapatan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,853 12 

 

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Ukur Keputusan 

Harga Sawit 0,836 0,6 Reliabel 

Pendapatan 0,853 0,6 Reliabel 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 16,860 2,382  7,077 ,000 

Harga Sawit ,756 ,055 ,841 13,703 ,000 
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Uji Korelasi 

Correlations 

 Pendapatan Harga Sawit 

Pearson 
Correlation 

Pendapatan 1,000 ,841 

Harga Sawit ,841 1,000 

Sig. (1-tailed) Pendapatan . ,000 

Harga Sawit ,000 . 

N Pendapatan 80 80 

Harga Sawit 80 80 

 

Uji Koefisien Diterminasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,841
a
 ,707 ,703 1,79991 
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Tabel Distribusi T Tabel  

df Level of Significance df Level of Significance 

N 0,005 0,010 0,025 0,050 N 0,005 0,010 0,025 0,050 

1 63,657 31,821 12,706 6,314 51 2,676 2,402 2,008 1,675 

2 9,925 6,965 4,303 2,920 52 2,674 2,400 2,007 1,675 

3 5,841 4,541 3,182 2,353 53 2,672 2,399 2,006 1,674 

4 4,604 3,747 2,776 2,132 54 2,670 2,397 2,005 1,674 

5 4,032 3,365 2,571 2,015 55 2,668 2,396 2,004 1,673 

6 3,707 3,143 2,447 1,943 56 2,667 2,395 2,003 1,673 

7 3,499 2,998 2,365 1,895 57 2,665 2,394 2,002 1,672 

8 3,355 2,896 2,306 1,860 58 2,663 2,392 2,002 1,672 

9 3,250 2,821 2,262 1,833 59 2,662 2,391 2,001 1,671 

10 3,169 2,764 2,228 1,812 60 2,660 2,390 2,000 1,671 

11 3,106 2,718 2,201 1,796 61 2,659 2,389 2,000 1,670 

12 3,055 2,681 2,179 1,782 62 2,657 2,388 1,999 1,670 

13 3,012 2,650 2,160 1,771 63 2,656 2,387 1,998 1,669 

14 2,977 2,624 2,145 1,761 64 2,655 2,386 1,998 1,669 

15 2,947 2,602 2,131 1,753 65 2,654 2,385 1,997 1,669 

16 2,921 2,583 2,120 1,746 66 2,652 2,384 1,997 1,668 

17 2,898 2,567 2,110 1,740 67 2,651 2,383 1,996 1,668 

18 2,878 2,552 2,101 1,734 68 2,650 2,382 1,995 1,668 

19 2,861 2,539 2,093 1,729 69 2,649 2,382 1,995 1,667 

20 2,845 2,528 2,086 1,725 70 2,648 2,381 1,994 1,667 

21 2,831 2,518 2,080 1,721 71 2,647 2,380 1,994 1,667 

22 2,819 2,508 2,074 1,717 72 2,646 2,379 1,993 1,666 

23 2,807 2,500 2,069 1,714 73 2,645 2,379 1,993 1,666 

24 2,797 2,492 2,064 1,711 74 2,644 2,378 1,993 1,666 

25 2,787 2,485 2,060 1,708 75 2,643 2,377 1,992 1,665 

26 2,779 2,479 2,056 1,706 76 2,642 2,376 1,992 1,665 

27 2,771 2,473 2,052 1,703 77 2,641 2,376 1,991 1,665 

28 2,763 2,467 2,048 1,701 78 2,640 2,375 1,991 1,665 

29 2,756 2,462 2,045 1,699 79 2,640 2,374 1,990 1,664 

30 2,750 2,457 2,042 1,697 80 2,639 2,374 1,990 1,664 

31 2,744 2,453 2,040 1,696 81 2,638 2,373 1,990 1,664 

32 2,738 2,449 2,037 1,694 82 2,637 2,373 1,989 1,664 

33 2,733 2,445 2,035 1,692 83 2,636 2,372 1,989 1,663 

34 2,728 2,441 2,032 1,691 84 2,636 2,372 1,989 1,663 

35 2,724 2,438 2,030 1,690 85 2,635 2,371 1,988 1,663 

36 2,719 2,434 2,028 1,688 86 2,634 2,370 1,988 1,663 

37 2,715 2,431 2,026 1,687 87 2,634 2,370 1,988 1,663 

38 2,712 2,429 2,024 1,686 88 2,633 2,369 1,987 1,662 

39 2,708 2,426 2,023 1,685 89 2,632 2,369 1,987 1,662 

40 2,704 2,423 2,021 1,684 90 2,632 2,368 1,987 1,662 

41 2,701 2,421 2,020 1,683 91 2,631 2,368 1,986 1,662 

42 2,698 2,418 2,018 1,682 92 2,630 2,368 1,986 1,662 

43 2,695 2,416 2,017 1,681 93 2,630 2,367 1,986 1,661 

44 2,692 2,414 2,015 1,680 94 2,629 2,367 1,986 1,661 
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df Level of Significance df Level of Significance 

45 2,690 2,412 2,014 1,679 95 2,629 2,366 1,985 1,661 

46 2,687 2,410 2,013 1,679 96 2,628 2,366 1,985 1,661 

47 2,685 2,408 2,012 1,678 97 2,627 2,365 1,985 1,661 

48 2,682 2,407 2,011 1,677 98 2,627 2,365 1,984 1,661 

49 2,680 2,405 2,010 1,677 99 2,626 2,365 1,984 1,660 

50 2,678 2,403 2,009 1,676 100 2,626 2,364 1,984 1,660 
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Distribusi R Tabel  

Tabel r untuk df = 1 - 50 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
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38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Lampiran 3 Dokumentasi  

Beberapa dokumentasi saat pengisian angket kepada petani sawit di desa Kota 

Bangun Kampar. 

 

 

 

Salah satu tempat pengepul sawit di Desa Kota Bangun  
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Salah satu kebun kelapa sawit milik petani di Desa Kota Bangun 
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